BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Sekolah
1. Gambaran Umum SMA Islam Sidoarjo
a. Sejarah Sekolah

SMA Islam adalah sebuah lembaga pendidikan menengah atas yang
berdiri sejak tahun 1997 di bawah yayasan walisongo sidoarjo. Pada awal
mula berdirinya SMA Islam berada di madrasah di bawah kendali
pimpinan Abdul Manaf. Pada tahun 1987 Hijrah di jalan Raden Patah
No.78 sidoarjo atau tepatnya di depan SMP Negeri 3 Sidoarjo, disini
SMA Islam Sidoarjo harus berbagi gedung dan fasilitas dengan 4 sekolah
lain yaitu madrasah sanawiyah Nahdlatul Ulama, Madrasah Aliyah
Nahdlatul Ulama SMP Islam Sidoarjo dan SMEA di Penogoro. Pada saat
itu SMA Islam harus masuk siang di karenakan tidak adanya ruang kelas
yang bisa dipakai waktu pagi di bawah pimpinan Drs. Bahari Anam
sampai tahun 1994. Pada akhir tahun pelajaran 1994-1995 tampuk
pimpinan 1994-1996 berada di bawah kendali Bapak Joko Pranoto S.Pd
selama 2 tahun masa kempemimpinan. Pada tahun 1997 pucuk pimpinan
SMA Islam kembali berpindah kepada sosok Drs.Ashuri sampai pada
tahun 2006-2007, karena dirasakan perkembangan SMA Islam semakin

baik dan keinginan mendapatkan gedung yang lebih layak, maka pada
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tahun 2007 SMA Islam Sidoarjo pindah ke jalan pahlawan 1ll Sidoarjo.

Tepatnya dibelakang kecamatan sidoarjo dalam administrasi desa

sidokumpul kecamatan sidoarjo. Pada saat berpindah ke jalan pahlawan

I11 Drs.Ashuri mengundurkan diri sehingga tampuk pimpinan di bawah

kendali Drs.H. llyas, MM sampai sekarang.

. Visi SMA Islam Sidoarjo

Mewujudkan pendidikan yang unggul, kompetitif dalam iptek dan imtag.

Misi SMA Islam Sidoarjo

1.

Menyelenggarakan pendidikan yang berkwalitas sesuai dengan
kompetensi peserta didik

Membekali ketrampilan/ vokasional skill pada anak didik
Menanamkan pendidikan agama berlandaskan Ahlu Sunnah Wal
Jama’ah

Menyusun Rencana Strategis (Rensta) pengembangan sekolah
2015/2020

Menyusun Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan sesuai dengan
kondisi sekolah

Melaksanakan pembelajaran yang efektif dengan mendorong semua
guru untuk menyusun perangkat pembelajaran dengan berpedoman

pada KTSP



66

7. Berusaha melengkapi sarana prasarana sekolah terutama yang
mendukung kegiatan pembelajaran di sekolah

8. Berusaha meningkatkan mutu lulusan sesuai dengan tuntutan
masyarakat untuk dapat bersaing di era global

9. Mendorong pengembangan budaya disiplin, budaya tertib serta
meningkatkan hubungan kekeluargaan di lingkungan sekolah.

10. Mendorong pengembangan bidang keagamaan melalui kegiatan.

Ekstrakurikuler

d. Tujuan SMA Islam Sidoarjo
1. Mencetak siswa berprestasi di bidang akademik yang tinggi sehingga
dapat diterima di jenjang pendidikan tinggi
2. Menghasilkan lulusan yang memiliki nilai dasar humaniora sehingga
dapat diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat
3. Menjadikan lulusan SMA Islam Sidoarjo memiliki daya kreasi dan

dapat berekpresi dalam bidang seni



Identitas Sekolah

1 Nama Sekolah SMA Islam Sidoarjo

2 Status Swasta

3 | Alamat JI. Pahlawan I11 Sidoarjo
4 Kecamatan Sidoarjo

5 Kabupaten Sidoarjo

6 Propinsi Jawa Timur

7 Kode Pos 61213

8 No. Telepon (031) 8941270

9 Nama Yayasan BPPM NU Walisongo
10 | NPSN/NSS 20540056 / 304050201017
11 | Tahun Didirikan 1976

12 | Status Tanah Yayasan

13 | Luas Tanah 1600 m?

14 | Luas Seluruh Bangunan 1152 m2

15 | No. Rekening 0262761134

16 | Bank Bank Jatim

17 | Pemegang Rekening SMA Islam Sidoarjo
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f. Struktur Organisasi

KOMITE

Drs. H. SANTRIYO, MM
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g. Pendidik dan Tenaga Kependidikan
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Tabel 4.1

No | Nama Lengkap Pendidik Pse’;?vl\gi P.?.g?;?(irlfﬁn Guru Bidang Study
1 | H. M. MARSYAM IBAD, S.Ag GTY s1 AGAMA ISLAM

2 | Drs. H. ILYAS, MM DPK S2 PENJASKES

3 | Drs. ASHURI GTY S2 MATEMATIKA

4 | Drs. H. SANTRIYO, MM GTY S2 KEWARGANEGARAAN
5 | SUPA'AT, S.Pd PNS S1 FISIKA

6 | NURICHSANIYAH, S.Pd GTY S1 EKONOMI

7 | ARI TRIATMOKO, S.Pd GTY S1 EKONOMI

8 | MUCHLISIN, S.Pd GTY S1 ASWAJA

9 | M. MUNDIR, S.Ag, M.Pd.I, MM PNS S2 BAHASA INGGRIS
10 | SUTRISNO, S.Pd GTY S1 BAHASA INDONESIA
11 | ROYPIN ASMANTO, S.Pd, MM GTY S2 TIK

12 | SUWONDO ,S.Pd PNS S1 GEOGRAFI

13 | LAYLUL MUNAWAROH, S.S. GTY s1 BAHASA INGGRIS
14 | DENNY ANUGRAHADI S,Pd GTY s1 PENJASKES

15 | AAS SETIANI, S.Pd GTY S1 FISIKA
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16 | YAZID BUSTOMI GTY S1 MATEMATIKA

17 | FENY RENIAWATI, S.Pd GTY S1 BAHASA INDONESIA
18 \S(éJNIA LISTIOWATININGSIH, GTY 1 SOSIOLOGI

19 | IRINNE DWI YULIAWATI GTT S1 BAHASA INGGRIS

20 | HENI WIJIANTI, S.Pd GTT S1 BIMBINGAN KONSELING
21 | Ir. BUDI HARTONO GTY S1 STAFF TU

22 | MUCHAMMAD SUGITO GTY S1 STAFF TU

23 | LILIS CHUSNAWATI GTY S1 STAFF TU

24 | MAS IFFATUR ROHMAH GTY S1 STAFF TU

h. Kondisi Siswa SMA Islam Sidoarjo

Siswa SMA Islam Sidoarjo seluruhnya berjumlah 156 yang terinci

sebagai berikut

No Jenis Kelamin Jumlah
L P

1 11 19 30
2 9 18 27
3 7 21 28
4 15 15 30
5 8 11 19
6 12 10 22

Jumlah 156
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Keadaan siswa cukup baik. Karena jumlah siswa pada tahun pelajaran

2015/2016 berjumlah 156 terdiri dari siswa kelas X, Kelas XI, Kelas XII.

Sarana dan prasarana

Sarana dan prasarana diharapkan dapat mendukung kelancaran proses
pembelajaran dan disesuaikan dengan dukungan dana yang tersedia.
Karena sarana dan prasarana merupakan hal yang penting dalam kegiatan
belajar mengajar dan sebagai penunjang terbentuknya suasana yang

langsung memberikan dorongan kepada anak dalam kegiatan belajar :

Tabel 4.2

Jumlah
No Jenis Ruangan Kondisi

(buah)
1 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
2 Ruang Guru 1 Baik
3 Ruang Tata Usaha 1 Baik
4 UKS 1 Baik
5 Perpustakaan 1 Baik
6 Ruang Kelas 6 Baik
7 Lab IPA 1 Baik
8 Lab Komputer 1 Baik
9 Sport Center 1 Baik
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10 Pos Satpam 1 Baik
11 Taman Kecil 2 Baik
12 Kantin 1 Baik
13 Musholla 1 Baik
14 Aula 1 Baik
15 Kamar Mandi Guru 3 Baik
16 Kamar Mandi Siswa 2 Baik

Dilihat dari tabel di atas maka dapat diketahui bahwa sarana prasarana
yang ada di SMA Islam Sidoarjo merupakan sarana prasarana yang cukup
baik dan mampu menunjang dalam proses kegiatan belajar mengajar

terbukti dari jumlah sarana prasarana yang dalam kondisi baik.

B. Penyajian Data
1. Penyajian Data Hasil Observasi
SMA Islam Sidoarjo merupakan salah satu lembaga pendidikan yang
bercirikan sekolah Islami dengan memberikan modal pendidikan yang di
dalamnya terdapat macam-macam kegiatan pembelajaran baik yang
berhubungan dengan teknologi maupun etika dan moral siswa. SMA Islam
Sidoarjo juga menjadi SMA favorit tak kalah dengan sekolah-sekolah lain,

maka siswa-siswi yang bersekolah di sekolah ini berasal dari berbagai SMP
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Negeri maupun Swasta dari beberapa kecamatan bahkan ada juga yang dari

luar kota. Tata letak sekolah yang strategis yakni berdekatan dengan makam

pahlawan dan dapat diakses dari berbagai penjuru, tak heran banyak orang tua

memilih menyekolahkan anaknya ke sekolah ini.

SMA Islam Sidoarjo memiliki berbagai kegiatan yang menjadi ciri khas

yang belum tentu dapat ditemui di sekolah-sekolah lain. Kegiatan yang

menjadi ciri khas dari SMA Islam Sidoarjo di antaranya adalah:

a.

b.

Setiap pagi Guru menyambut kedatangan siswa di pintu gerbang sekolah.
Sesuai dengan peraturan yang ada setiap siswa harus hadir sebelum jam
07.00, jika siswa datang terlambat harus menghafal surat pendek, yaitu :
QS. Al-Lahab, QS. Al-Quraisy, QS. Al-Qori’ah, QS. Al-‘Alaq, QS. Al-
Laili, QS. Al-A’la.

Setiap awal dan akhir pembelajaran dilakukan pembacaan do’a bersama

dipandu oleh Guru.

. Setiap hari siswa diberi kaleng infag.

Budaya 3 S yakni Salam, Sapa dan Senyum kepada siapapun.
Piket kelas setiap pagi.

Kegiatan — kegiatan yang telah penulis sebutkan di atas merupakan

kegiatan yang dilaksanakan setiap hari di SMA Islam.
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2. Penyajian Data Hasil Wawancara

Adapun data yang diperoleh dari wawancara guru mata pelajaran mata
pelajaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti mengenai akhlak siswa beliau
mengatakan bahwa akhlak siswa SMA Islam Sidoarjo sudah baik. Hal itu
dibuktikan dari cara siswa berbicara terhadap guru serta bersikap di kelas
maupun di lingkungan sekolah. Dalam hal ini, berdasarkan hasil wawancara
peneliti dengan penanggung jawab kegiatan keagamaan, tentang jenis-jenis
kegiatan keagamaan di sekolah, yaitu:*® Kegiatan keagamaan, ada membaca
surat Yasin setiap sebelum memulai pelajaran, sholat dhuha berjamaah,
kemudian ada juga istighosah yang dilaksanakan setiap hari jum’at, dan juga
pelaksanaan tahlil setiap 1 minggu 1 kali pada hari kamis.” Apabila waktu
dhuha tiba, mereka kebanyakan datang ke musholla sekolah untuk
menunaikan sholat dhuha dengan keinginan sendiri tanpa ada yang
memerintah. karena shalat dhuha menjadi sebuah pembiasaan, dengan begitu
peserta didik terbiasa melakukan shalat berjamaah. Sehingga dapat
menimbulkan perubahan pola pikir maupun perubahan perilaku mereka. Dan
juga dapat menjadi pendorong agar mereka selalu hidup rukun dan saling
tolong menolong. Dengan shalat menghindarkan dari perbuatan tercela,
membangun akhlakul karimah. Peserta didik yang taat beribadah akan
terkesan pada amal perbuatan dan tingkah laku kesehariannya tenang, sabar,

yakin dan berpengaruh juga dengan bagaimana peserta didik bertutur kata

% Marsam , Guru PAI, wawancara pribadi, Sidoarjo, 10 Desember 2015.
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maupun berperilaku di sekolah. Oleh karena itu, dengan dilaksanakan shalat
dhuha secara berjamaah memiliki keterkaitan terhadap diri peserta didik,
membentuk kebersamaan, jiwa sosial dan juga melatih menanamkan nilai-
nilai keagamaan. Seperti halnya peserta didik dapat saling bertegur sapa,
bertukar pikiran.

Mengenai pelaksanaan kegiatan keagamaan yang membentuk akhlak
dengan pelaksanaan istighosah disini dilaksanakan satu kali tiap seminggu
yang dipimpin oleh Pembina Istighosah. Di dalam kegiatan istighosah dan
seluruh peserta didik mendegarkan bacaan dzikir kemudian melafadzkan
bacaan dzikir tersebut dengan khusyu’ karena diharapkan pelaksanaan
istighosah ini sebagai salah satu jalan untuk selalu tagarrub kepada Allah.
Selain berisi dzikir-dzikir panjang juga terdapat siraman rohani yang pastinya
bertujuan untuk selalu mengingatkan dan mengajak para peserta didik untuk
selalu taat beribadah, beriman, bertagwa dan selalu bertata krama dengan baik
atau berakhlakul karimah di dalam setiap pergaulan baik di lingkungan
keluarga, sekolah dan masyarakat.

Pembiasaan pengembangan diri membaca yasin dan tahlil sebelum
pelajaran pertama di mulai, peserta didik membaca dan melaksanakan isi
kandungan Al-Qur’an karena hanya mereka yang di beri petunjuk oleh-Nya
yang dapat memahami setiap ayat-ayatnya. Budaya membaca Al-Qur’an perlu
dibiasakan bagi peserta didik, terutama bagi peserta didik SMA Islam,

dimamna mereka dalam masa-masa pubertas. Dengan membaca Al-Qur’an
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akan timbul rasa senang, nyaman sehingga peserta didik berkeinginan tidak
sekedar membaca namun memahami kandungannya dan menerapkannya.

Meskipun demikian anak pasti ada saja yang masih melanggar peraturan
atau berperilaku tidak baik. Jika kedapatan siswa melanggar aturan atau
bersikap tidak baik, maka pihak sekolah akan menegur dan memberikan
sanksi kepada siswa yang melanggar aturan. Dengan adanya berbagai
kegiatan keagamaan tersebut, keikutsertaan siswa sudah ckup baik meskipun
masih ada beberapa siswa yang kadang tidak mengikutinya, atau masih ada
siswa yang perlu diberi komando untuk melaksanakannya. Siswa yang tidak
mengikuti kegiatan tersebut biasanya akan mendapatkan sanksi. Hal ini
berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Muchlisin, bahwa siswa yang
tidak mengikuti kegiatan biasanya akan mendapatkan sanksi berupa teguran,
apabila beberapa kali ditegur akan dihukum membaca surat pendek, yaitu
membaca QS. An-Nasr, QS. Al-Fiil, QS. Al-Zalzalah, QS. Al-Dhuha.®*

Pihak sekolah juga memiliki cara-cara tertentu untuk bisa mendisiplinkan
siswa-siswinya. Untuk menanamkan akhlak baik terhadap siswa, guru
memberikan contoh-contoh yang real tentang perilaku baik yang terjadi
dikehidupan nyata beserta manfaatnya. Guru juga memberikan contoh
perilaku yang buruk beserta akibat yang ditimbulkannya.Sehingga siswa dapat
membedakan mana perilaku yang harus diterapkan dan mana perilaku yang

harus dihindari dalam kehidupan sehri-hari. Dalam menanamkan akhlak yang

% Muchlisin, Guru Aswaja, wawancara pribadi, Sidoarjo, 11 Desember 2015.
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baik kepada siswa, tidak hanya menjadi tanggung jawab guru mata pelajaran
Pendidikan agama saja, namun seluruh guru dan staf sekolah ikut

bertanggungjawab dalam menanamkan perilaku yang baik

. Penyajian Data Hasil Angket

Dalam penyajian data skripsi ini adalah hasil angket tentang “Korelasi
antara kegiatan keagamaan dengan pembentukan akhlak peserta didik” yang
sudah diberikan kepada responden berjumlah 78 siswa-siswi SMA Islam
Sidoarjo dengan mengambil atau memilih frekuensi jawaban alternatif yang
ideal sebagai kesimpulannya.
a. Penyajian Data Tentang Kegiatan Keagamaan

1) Penyajian data tentang kegiatan keagamaan setiap isi angket

Tabel 4.3
Mengerjakan shalat dhuha
No. Alternatif Jawaban F %
a. Selalu 43 55,1%
b. Sering 27 34,6%
1 c. Kadang-Kadang 1 1,3%
d. Jarang 7 9%
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 78 100%
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Dari hasil tabel diatas menunjukkan bahwa siswa SMA Islam Sidoarjo
selalu mengerjakan shalat dhuha setiap hari, hal ini terlihat pada tabel

sebanyak 43 dan memiliki prosentase sebesar 55,1%

Tabel 4.4
Memperhatikan terhadap materi/kultum ketika mengikuti shalat dhuha
No. Alternatif Jawaban F %

a. Selalu 41 52,5%

b. Sering 20 25,7%

2 c. Kadang-Kadang 9 11,5%

d. Jarang 6 7,7%

e. Tidak pernah 2 2,6%

Jumlah 78 100%

Dari hasil tabel diatas menunjukkan bahwa siswa SMA Islam Sidoarjo
selalu memperhatikan materi atau kultum ketika mengikuti shalat dhuha di

sekolah, hal ini terlihat pada tabel sebanyak 41 dan memiliki prosentase

sebesar 52,5%.
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Tabel 4.5
Dalam keadaan suci mengikuti istighosah

No. Alternatif Jawaban F %
a. Selalu 48 61,6%
b. Sering 12 15,3%
3 c. Kadang-Kadang 4 5,1%
d. Jarang 7 9%

e. Tidak Pernah 7 9%
Jumlah 78 100%

Dari hasil tabel diatas menunjukkan bahwa siswa SMA Islam Sidoarjo
selalu dalam keadaan suci ketika mengikuti istighosah, hal ini terlihat pada

tabel sebanyak 48 dan memiliki prosentase sebesar 61,6%.

Tabel 4.6
Guru memotivasi ketika mengikuti istighosah
No. Alternatif Jawaban F %

a. Selalu 40 51,2%
b. Sering 19 24,3%
4 c. Kadang-Kadang 10 13%
d. Jarang 8 10,2%
e. Tidak Pernah 1 1,3%
Jumlah 78 100%
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Dari hasil tabel diatas menunjukkan bahwa Guru selalu memotivasi siswa
ketika mengikuti istighosah di sekolah, hal ini terlihat pada tabel sebanyak 40

dan memiliki prosentase sebesar 51,2%

Tabel 4.7
Bersungguh-sungguh mengikuti shalat dhuha
No. Alternatif Jawaban F %
a. Selalu 42 53,8%
b. Sering P 26,9%
5 c. Kadang-Kadang 6 7,7%
d. Jarang 7 9%
e. Tidak Pernah 2 2,6%
Jumlah 78 100%

Dari hasil tabel diatas menunjukkan bahwa siswa SMA Islam Sidoarjo
selalu bersungguh-sungguh mengikuti shalat dhuha, hal ini terlihat pada tabel

sebanyak 42 dan memiliki prosentase sebesar 53,8%



Tabel 4.8
Besungguh-sungguh mengikuti istighosah
No. Alternatif Jawaban F %

Selalu 52 66,7%
. Sering 13 18%
6 Kadang-Kadang 4 5,1%
. Jarang 3 3,8%
Tidak Pernah 5 6,4%
Jumlah 78 100%
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Dari hasil tabel diatas menunjukkan bahwa siswa SMA Islam Sidoarjo

selalu besungguh-sungguh mengikuti istighosah, hal ini terlihat pada tabel

sebanyak 52 dan memiliki prosentase sebesar 66,7%

Tabel 4.9
Bersungguh-sungguh mengikuti yasinan

No. Alternatif Jawaban F %
Selalu 45 57,7%
. Sering 19 24,4%
7 Kadang-Kadang 4 5,1%

. Jarang 7 9%
Tidak Pernah 3 3,8%
Jumlah 78 100%
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Dari hasil tabel diatas menunjukkan bahwa siswa SMA Islam Sidoarjo
selalu bersungguh-sungguh mengikuti yasinan, hal ini terlihat pada tabel

sebanyak 42 dan memiliki prosentase sebesar 57,7%

Tabel 4.10
Mengikuti tahlilan di sekolah
No. Alternatif Jawaban F %
a. Selalu 49 62,8%
b. Sering 18 23,1%
8 c. Kadang-Kadang 3 3,8%
d. Jarang 6 7,7%
e. Tidak Pernah 2 2,6%
Jumlah 78 100%

Dari hasil tabel diatas menunjukkan bahwa siswa SMA Islam Sidoarjo
selalu mengikuti tahlillan di sekolah, hal ini terlihat pada tabel sebanyak 49

dan memiliki prosentase sebesar 62,8%



Tabel 4.11
Mengikuti tahlillan atas kemauan diri sendiri

No. Alternatif Jawaban F %
Selalu 41 52,5%
. Sering 13 16,7%
9 Kadang-Kadang 4 5,1%

. Jarang 7 9%
Tidak Pernah 13 16,7%
Jumlah 78 100%
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Dari hasil tabel diatas menunjukkan bahwa siswa SMA Islam Sidoarjo

selalu mengikuti tahlilan atas kemauan diri sendiri, hal ini terlihat pada tabel

sebanyak 41 dan memiliki prosentase sebesar 52,5%

Tabel 4.12
Mengikuti yasinan di sekolah
No. Alternatif Jawaban F %
Selalu 33 42,3%
. Sering 12 15,3%
10 Kadang-Kadang 16 20,4%
. Jarang 10 13%
Tidak Pernah 7 9%
Jumlah 78 100%
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Dari hasil tabel diatas menunjukkan bahwa siswa SMA Islam Sidoarjo
selalu mengikuti yasinan di sekolah, hal ini terlihat pada tabel sebanyak 33

dan memiliki prosentase sebesar 42,3%.

2) Skor Kegiatan Keagamaan

Dalam penyajian data skripsi ini adalah hasil angket tentang
“Korelasi antara kegiatan keagamaan dengan pembentukan akhlak
peserta didik” yang sudah diberikan kepada responden berjumlah 78
siswa-siswi SMA Islam Sidoarjo yang sudah diolah menjadi bentuk
skor.

Angket tersebut terdiri dari 20 pernyataan. 10 pernyataan tentang
“Kegiatan Keagamaan™ dan 10 pernyataan tentang “Pembentukan
Akhlak Peserta didik”. Dan dari setiap pernyataan memiliki lima
pilihan alternatif jawaban, dan masing-masing alternatif jawaban
yang telah disediakan memiliki standart penilaian sebagai berikut:

a) Alternatif jawaban “Selalu” dengan score 5
b) Alternatif jawaban “Sering” dengan score 4
c) Alternatif jawaban “Kadang-Kadang’ dengan score 3
d) Alternatif jawaban “Jarang” dengan score 2
e) Alternatif jawaban “Tidak pernah” dengan score 1
Untuk lebih jelasnya maka peneliti sajikan data hasil angket yang

telah peneliti berikan kepada 78 Siswa di SMA Islam Sidoarjo
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dengan memberikan score berdasarkan kriteria yang telah ditentukan

diatas. Adapun tabel data sebagai berikut:

Tabel 4.13

Data Hasil Angket Tentang Kegiatan Keagamaan

Jumlah

Skor X

47

45

50
44
40

32

44

50
38
50
45

34
42

40

50
50
47

46

43

Score Berdasarkan Item Pertanyaan

10

No.
Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
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50
37

44
42

50
40

50
45

33
41

35

31

37

41

35

38
40

50
35

50
32
32

40

40

38
45

44

20
21
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26
26

40

38
38
32

38
48

50
45

26
45

50
48

40

26
35

50
32

50
45

50
40

45

32
50

45

47

48
49

50
51

52

53
54
55
56

57

58

59

60
61
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63
64
65

66
67
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74 2 | 3 2 1 2 51| 4| 2 2 3 26
75 5 5 5 5 5 5 515 5 5 50
76 4 | 4 | 4 5 5 5 515 5 5 47
77 4 | 4| 4| 4| 4] 4]5]|5]|5]1 40
78 5 5 5 5 5 5 515 5 5 50
Total Responden = 78
Total skor Kegiatan Keagamaan = 3.235 3035
Skor Kegiatan Keagamaan = 41,47 '
b. Penyajian Data Tentang Pembentukan Akhlak
1) Penyajian data tentang pembentukan akhlak setiap isi angket
Tabel 4.14
Mengucapkan istighfar sehabis shalat
No. Alternatif Jawaban F %
a. Selalu 58 74,4%
b. Sering 18 23%
1 c. Kadang-Kadang - -
d. Jarang 2 2,6%
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 78 100%
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Dari hasil tabel diatas menunjukkan bahwa siswa SMA Islam Sidoarjo
selalu mengucapkan istighfar sehabis shalat. Pada tabel diatas menunjukkan

58 dengan prosentase sebesar 74,4%.

Tabel 4.15
Rajin shalat lima waktu setiap hari
No. Alternatif Jawaban F %
a. Selalu 56 71,7%
b. Sering 17 21, 7%
2 c. Kadang-Kadang 3 4%
d. Jarang 2 2,6%
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 78 100%

Dari hasil tabel diatas menunjukkan bahwa siswa SMA Islam Sidoarjo

selalu rajin shalat lima waktu setiap hari. Pada tabel menunjukkan 56 dengan

prosentase sebesar 71,7%.
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Tabel 4.16
Ketika lapar, saya makan secukupnya

No. Alternatif Jawaban F %
a. Selalu 51 65,3%
b. Sering 17 21,6%

3 c. Kadang-Kadang 4 5,1%
d. Jarang 3 4%

e. Tidak Pernah 3 4%
Jumlah 78 100%

Dari hasil tabel diatas menunjukkan bahwa ketika lapar, saya makan
secukupnya siswa SMA Islam Sidoarjo menyatakan selalu. Pada tabel

menunjukkan 51 dengan prosentase sebesar 65,3%.

Tabel 4.17
Berolahraga di pagi hari untuk menjaga kesehatan tubuh

No. Alternatif Jawaban F %
a. Selalu 55 70,5%
b. Sering 15 19,3%
4 c. Kadang-Kadang 4 5,1%
d. Jarang 4 5,1%

e. Tidak Pernah - -
Jumlah 78 100%




91

Dari hasil tabel diatas menunjukkan bahwa siswa SMA Islam Sidoarjo
selalu berolahraga di pagi hari untuk menjaga kesehatan tubuh. Pada tabel

diatas menunjukkan 55 dengan prosentase sebesar 70,5%.

Tabel 4.18
Mendengarkan penjelasan guru ketika pelajaran

No. Alternatif Jawaban F %
a. Selalu 63 80,8%
b. Sering 8 10,2%
5 c. Kadang-Kadang 5 6,4%

d. Jarang - -
e. Tidak Pernah 2 2,6%
Jumlah 78 100%

Dari hasil tabel diatas menunjukkan bahwa siswa SMA Islam Sidoarjo
selalu mendengarkan penjelasan guru ketika pelajaran. Pada tabel

menunjukkan 63 dengan prosentase sebesar 80,8%.



Tabel 4.19
Membuang sampah pada tempatnya

No. Alternatif Jawaban F %
Selalu 58 74,4%

. Sering 7 9%
6 Kadang-Kadang 4 5,1%
. Jarang 4 5,1%
Tidak Pernah 5 6,4%
Jumlah 78 100%
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Dari hasil tabel diatas menunjukkan bahwa siswa SMA Islam Sidoarjo

selalu membuang sampah pada tempatnya. Pada tabel menunjukkan 58

dengan prosentase sebesar 74,4%

Tabel 4.20
Berpartisipasi dalam kegiatan menanam sejuta pohon

No. Alternatif Jawaban F %
Selalu 53 67,9%
. Sering 13 16,7%
7 Kadang-Kadang 3 3,8%

. Jarang 3 4%
Tidak Pernah 6 7,6%
Jumlah 78 100%
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Dari hasil tabel diatas menunjukkan bahwa siswa SMA Islam Sidoarjo
selalu berpartisipasi dalam kegiatan menanam sejuta pohon, hal ini dapat

dilihat pada tabel diatas sebanyak 53 dengan prosentase sebesar 67,9%.

Tabel 4.21
Menyapa ketika bertemu tetangga

No. Alternatif Jawaban F %
a. Selalu 49 62,8%

b. Sering P 27%

8 c. Kadang-Kadang 1 1,2%
d. Jarang 7 9%

e. Tidak Pernah - -
Jumlah 78 100%

Dari hasil tabel diatas menunjukkan bahwa siswa SMA Islam Sidoarjo
selalu menyapa ketika bertemu tetangga. Pada tabel menunjukkan 49 dengan

prosentase sebesar 62,8%.
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Tabel 4.22

Ketika tetangga membutuhkan pertolongan saya akan membantu

No. Alternatif Jawaban F %
a. Selalu 54 69,3%
b. Sering 12 15,4%

9 c. Kadang-Kadang 6 7,6%
d. Jarang 2 2,6%

e. Tidak Pernah 4 5,1%
Jumlah 78 100%

Dari hasil tabel diatas menunjukkan bahwa ketika tetangga membutuhkan
pertolongan saya akan membantu siswa SMA Islam Sidoarjo menyatakan

selalu. Pada tabel menunjukkan 54 dengan prosentase sebesar 69,3%.

Tabel 4.23
Jujur apabila ditanya sesuatu oleh orang tua

No. Alternatif Jawaban F %
a. Selalu 44 56,5%
b. Sering 11 14,1%
10 c. Kadang-Kadang 9 11,5%
d. Jarang 11 14,1%
e. Tidak Pernah 3 3,8%
Jumlah 78 100%
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Dari hasil tabel diatas menunjukkan bahwa siswa SMA Islam Sidoarjo
selalu jujur apabila ditanya sesuatu oleh orang tua. Pada tabel menunjukkan

44 dengan prosentase sebesar 56,5%.

2) Skor Pembentukan Akhlak
Tabel 4.24
Data Hasil Angket Tentang Pembentukan Akhlak

No. Score Berdasarkan Item Pertanyaan Jumlah
Responden Skor’Y
1 2 3 4 5 6 7 8 9 | 10

1 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 47
2 5 5 5 3 5 5 5 4 3 5) 45
3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 48
5 5 5 5 5 5 5 5 5 S 2 45
6 5 4 4 2 3 2 2 2 3 5 32
7 4 5 5 5 4 5 5 4 5 2 44
8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
10 5 5|5 |5|5|5|5|5]|5]5 50
11 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 47
12 55|43 |4|5/|5]3/|4]2 40
13 5|4 |2 |5|5 |5 |5 | 4]|5]|2 42
14 4 4 4 5 5 5 4 4 3 2 40
15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
16 5/5|5|5|5|5|5|5|5]5 50
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47
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40

47

40
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48

50
43

35
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50
48
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50
40

50
47
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69 4 | 4| 4| 4|5 4|4]|4|3]|4 40
70 4 4 5 ) ) 5 5 4 5} 5} 47
71 4 4 3 5 5 5 5 5 1 5 42
72 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
73 5 2 5 5 5 5 5 4 5) 4 45
74 4 5 4 5 5 1 4 4 5 3 40
75 5 5 5 5 9 5 5 5 5 5 50
76 4 4 4 5 5 5) 5) 5 5 5 47
77 2 4 4 5 5 5 S ) 5 ) 45
78 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
Total Responden =78
Total skor Pembentukan akhlak = 3.477 3.477

Skor Pembentukan Akhlak = 44,57

C. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Setelah data terkumpul baik mengenai Kegiatan Keagamaan maupun data

tentang Pembentukan Akhlak peserta didik, maka langkah selanjutnya yakni

analisis data.

1.

Analisis Data Tentang Kegiatan Keagamaan

Tabel 4.25
No. Jumlah
Responden | Skor X
1 47
2 45
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50
44
40

32

44
50
38
50
45

34
42

40

50
50
47

46

43

50
37
44
42

50
40
50
45

33
41

35

31

37
41

35
38

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34
35




36 40
37 50
38 35
39 50
40 32
41 32
42 40
43 40
44 38
45 45
46 44
47 26
48 26
49 40
50 38
51 38
52 32
53 38
54 48
66 50
56 45
57 26
58 45
59 50
60 48
61 40
62 26
63 35
64 50
65 32
66 50
67 45
68 50

100



69 40
70 45
71 32
72 50
73 45
74 26
75 50
76 47
77 40
78 50
Jumlah 3235
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Berdasarkan data pada tabel di atas, coba kita analisa untuk mengetahui

rata-rata tingkat Kegiatan Keagamaan (Variabel X) yang terdapat pada SMA

Islam Sidoarjo dengan cara membuat tabel distribusi frekuensi, Dan untuk

analisanya dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Mencari nilai tertinggi (H) dan terendah (L) dari data tersebut. Dan dari

data diatas tersebut diperoleh nilai tertinggi (H) adalah 50 dan nilai

terendah (L) adalah 26.

b. Menetapkan Interval Kelas

Untuk menetapkan interval kelas yang akan disajikan dalam sebuah tabel

distribusi frekuensi dapat dicari dengan cara sebagai berikut :

1) Mencari banyak kelas interval dengan rumus :

K=1+33logN

=1+33log 78
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=1+ 6,243
= 7,243 di bulatkan menjadi 7

2) Menentukan nilai range (R) dengan menggunakan rumus sebagai
berikut :
R=H-L+1
Keterangan:
R = Range
H = Nilai tertinggi
L = Nilai terendah
1 = Bilangan konstan
Dengan demikian maka :
R=H-L+1
= (50-26) + 1
=24+1=25
3) Menentukan panjang kelas interval dengan rumus :
i =R/k
Keterangan:
i = Panjang kelas interval
R = Range
K = Banyak kelas interval

Maka diperoleh
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I:R/K
=25/7
= 3,571 dibulatkan menjadi 4
Dengan demikian dapat diperoleh kualifikasi dan interval nilai seperti

pada tabel berikut :

Tabel 4.26
Distribusi Frekuensi Kegiatan Keagamaan
di SMA Islam Sidoarjo

Interval F X Fx
1 47 - 50 25 49 1225
2 43 - 46 15 45 675
3 39 —42 i1 42 462
4 35-38 10 37 370
5 31-34 8 33 264
6 27-30 4 29 116
7 23-26 5 25 125
N=78 yfX=3235

Dan dari data tabel Kegiatan Keagamaan diatas, dapat kita cari nilai mean

atau rata-rata variabel Kegiatan Keagamaan (X) sebagai berikut:

X
_X
Mx =%
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Jadi dari hasil perhitungan data tersebut dapat diketahui bahwa mean dari

variabel Kegiatan Keagamaan di SMA Islam Sidoarjo adalah sebesar 41.

Selanjutnya dari data rata-rata Variabel X yang sudah diketahui di atas,

coba kita cari kategori kelompok dari hasil variabel tersebut. Dengan cara

menentukan kelompok nilai dengan menggunakan perhitungan nilai

pencapaian Yyaitu jika kita tentukan nilai tertingginya adalah 50 dan nilai

terendah adalah 26, maka analisanya adalah sebagai berikut :

a.

Menentukan Range

R=H-L+l
=50 - 26 + 1
=25

Menentukan Interval Kelas

Untuk menentukan interval kelas yaitu dengan cara membagi
range dengan bilangan 5 (sesuai jumlah alternatif jawaban yang sudah
ditentukan sebelumnya ) dengan demikian :

i=25/5

=5
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Tabel 4.27
Interval Nilai Kegiatan Keagamaan (X)
SMA Islam Sidoarjo

No Interval Keterangan
1 46 — 50 Sangat Baik
2 41 - 45 Baik
3 36 — 40 Cukup
4 31-35 Kurang
5 26 — 30 Kurang Sekali

Jadi dari hasil semua perhitungan data di atas tersebut maka pada analisis
pendahuluan ini didapatkan kesimpulan :
1. Variabel Kegiatan Keagamaan (Variabel X) setelah diketahui mean dari
variabel tersebut adalah sebesar 41,47. maka dalam hal ini berarti tingkat
Kegiatan Keagamaan yang terdapat di SMA Islam Sidoarjo juga masuk

dalam kategori “BAIK?” yaitu pada interval 41 sampai dengan 45.

2. Analisis Data Tentang Pembentukan Akhlak

Tabel 4.28
No. Jumlah
Responden | Skor Y
1 47
2 45
3 50
4 48
5 45
6 32
7 44
8 50




9 40
10 50
11 47
12 40
13 42
14 40
15 50
16 50
17 48
18 46
19 40
20 50
21 38
22 47
23 42
24 50
25 40
26 50
27 50
28 47
29 41
30 40
31 50
32 37
33 50
34 40
35 38
36 44
37 50
38 41
39 50
40 42
41 36
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42 46
43 50
44 47
45 50
46 48
47 40
48 31
49 40
50 47
51 40
52 37
53 38
54 48
55 50
56 43
57 35
58 45
59 50
60 48
61 50
62 35
63 40
64 50
65 40
66 50
67 47
68 50
69 40
70 47
71 42
72 50
73 45
74 40

107
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75 50
76 47
77 45
78 50
Jumlah 3477

Berdasarkan data pada tabel di atas, seperti halnya Kegiatan Keagamaan
(Variabel X), coba kita analisa variabel tersebut untuk mengetahui rata-rata
tingkat Pembentukan Akhlak Peserta didik (Variabel Y) yang terdapat pada
SMA Islam Sidoarjo dengan cara membuat tabel distribusi frekuensi, Dan
untuk analisanya dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Mencari nilai tertinggi (H) dan terendah (L) dari data tersebut. Dan dari
data diatas tersebut diperoleh nilai tertinggi (H) adalah 50 dan nilai
terendah (L) adalah 31.

b. Menetapkan Interval Kelas
Untuk menetapkan interval kelas yang akan disajikan dalam sebuah tabel
distribusi frekuensi dapat dicari dengan cara sebagai berikut :

1) Mencari banyak kelas interval dengan rumus :
K=1+3,3logN
=1+33log 78
=1+ 6,243
= 7,243 di bulatkan menjadi 7
2) Menentukan nilai range (R) dengan menggunakan rumus sebagai

berikut :
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R=H-L+1

Keterangan:

R = Range

H = Nilai tertinggi

L = Nilai terendah

1 = Bilangan konstan

Dengan demikian maka :

R=H-L+1
=(50-31)+1
=19+1= 20

3) Menentukan panjang kelas interval dengan rumus :

i =Rk

Keterangan:

i = Panjang kelas interval

R = Range

K = Banyak kelas interval

Maka diperoleh

I:R/K
=201/7
= 2,85 di bulatkan menjadi 3

Berikut tabel distribusi frekuensi Akhlak Siswa berdasarkan hasil
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analisa data di atas :

Tabel 4.29
Distribusi Frekuensi Pembentukan Akhlak Peserta Didik SMA Islam
Sidoarjo
Interval F X Fx
48 — 50 32 49 1568
45 — 47 15 46 690
42 — 44 11 43 473
39-41 10 40 400
3638 5 37 185
33-35 2 34 68
30-32 3 31 93
N=78 yX=3477

- ¥
l\/lv(lf)JW

3477

78

= 44,57
Jadi dari hasil perhitungan data tersebut dapat diketahui bahwa mean dari
variable Pembentukan Akhlak Peserta didik di SMA Islam Sidoarjo adalah
sebesar 44.
Selanjutnya dari data rata-rata Variabel Y yang sudah diketahui di atas,
coba kita cari kategori kelompok dari hasil variabel tersebut. Dengan cara

menentukan kelompok nilai dengan menggunakan perhitungan nilai
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pencapaian Yyaitu jika Kkita tentukan nilai tertingginya adalah 50 dan nilai

terendah adalah 31, maka analisanya adalah sebagai berikut :

C.

Menentukan Range

R=H-L+1
=50 - 31 +1
=20

Menentukan Interval Kelas
Untuk menentukan interval kelas yaitu dengan cara membagi
range dengan bilangan 5 (sesuai jumlah alternatif jawaban yang sudah
ditentukan sebelumnya ) dengan demikian :
i=20/5
=4

Tabel 4.30

Interval Nilai PembentukanAkhlak Peserta didik (Y)
SMA Islam Sidoarjo

No Interval Keterangan
1 47 - 50 Sangat Baik
2 43 - 46 Baik
3 39-42 Cukup
4 35-38 Kurang
5 31-34 Kurang Sekali

Jadi dari hasil semua perhitungan data di atas tersebut maka pada analisis

pendahuluan ini didapatkan kesimpulan :
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2. Sedangkan untuk variabel Pembentukan Akhlak Peserta didik (Variabel
Y) setelah diketahui mean dari variabel tersebut adalah sebesar 44,57.
maka dalam hal ini berarti tingkat Pembentukan Akhlak Peserta didik
yang terdapat di SMA Islam Sidoarjo juga masuk dalam kategori “BAIK”
yaitu pada interval 43 sampai dengan 46.

3. Analisis Data Tentang Korelasi Antara Kegiatan Keagamaan Dengan

Pembentukan Akhlak Peserta Didik Di SMA Islam Sidoarjo

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam mencari korelasi
antara variabel X (Kegiatan Keagamaan) dan variabel Y (Pembentukan

Akhlak) adalah sebagai berikut:

a. Mencari Nilai Tabel Korelasi Product Moment

Tabel 4.31
Korelasi Product Moment
No. X X? Y Y? XY
1. 47 2209 47 2209 2209
2. 45 2025 45 2025 2025
3. 50 2500 50 2500 2500
4, 44 1936 48 2304 2112
5. 40 1600 45 2025 1800
6. 32 1024 32 1024 1024
7. 44 1936 44 1936 1936
8. 50 2500 50 2500 2500
Q. 38 1444 40 1600 1520
10. 50 2500 50 2500 2500
11. 45 2025 47 2209 2115
12. 34 1156 40 1600 1360
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13. 42 1764 42 1764 1764
14. 40 1600 40 1600 1600
15. 50 2500 50 2500 2500
16. 50 2500 50 2500 2500
17. 47 2209 48 2304 2256
18. 46 2116 46 2116 2116
19. 43 1849 40 1600 1720
20. 50 2500 50 2500 2500
21. 37 1369 38 1444 1406
22. 44 1936 47 2209 2068
23. 42 1764 42 1764 1764
24, 50 2500 50 2500 2500
25. 40 1600 40 1600 1600
26. 50 2500 50 2500 2500
217. 45 2025 50 2500 2250
28. 33 1089 47 2209 1551
29. 41 1681 41 1681 1681
30. 35 1225 40 1600 1400
31. 31 961 50 2500 1550
32. 37 1369 37 1369 1369
33. 41 1681 50 2500 2050
34. 35 1225 40 1600 1400
35. 38 1444 38 1444 1444
36. 40 1600 44 1936 1760
37. 50 2500 50 2500 2500
38. 35 1225 41 1681 1435
39. 50 2500 50 2500 2500
40. 32 1024 42 1764 1344
41. 32 1024 36 1296 1152
42. 38 1444 46 2116 1748
43. 40 1600 50 2500 2000
44, 36 1296 47 2209 1692
45, 45 2025 50 2500 2250
46. 44 1936 48 2304 2112
47. 28 784 40 1600 1120
48. 28 784 30 900 840
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49. 40 1600 40 1600 1600
50. 38 1444 47 2209 1786
51. 38 1444 40 1600 1520
52. 32 1024 37 1369 1184
53. 38 1444 38 1444 1444
54. 48 2304 48 2304 2304
55. 50 2500 50 2500 2500
56. 43 1849 43 1849 1849
S7. 28 784 35 1225 980

58. 45 2025 45 2025 2025
59. 50 2500 50 2500 2500
60. 48 2304 48 2304 2304
61. 38 1444 50 2500 1900
62. 28 784 35 1225 980

63. 35 1225 40 1600 1400
64. 50 2500 50 2500 2500
65. 30 900 40 1600 1200
66. 50 2500 50 2500 2500
67. 45 2025 47 2209 2115
68. 50 2500 50 2500 2500
69. 40 1600 40 1600 1600
70. 45 2025 47 2209 2115
71. 32 1024 42 1764 1344
72. 50 2500 50 2500 2500
73. 45 2025 45 2025 2025
74. 28 784 40 1600 1120
75. 50 2500 50 2500 2500
76. 47 2209 47 2209 2209
77. 40 1600 45 2025 1800
78. 50 2500 50 2500 2500
2 3235 137871 3477 146347

150037
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X Y
Mx=2_ My=—
N N
3235 3477
~ 78 - 78
= 41,43 = 44,57

b. Memasukkan Ke Rumus Product Moment
Dengan melihat tabel kerja tersebut dapat diketahui koefisien
korelasi data seperti di bawah ini, yang akan dipakai untuk menguji

hipotesis dengan menggunakan analisis korelasi :

N =78 Y X% =137871
X =3235 Y Y% = 157037
YY =3477 Y XY = 146347

Setelah diketahui hasil dari tabel korelasi Product Moment
diatas, maka langkah selanjutnya yaitu memasukkan ke dalam rumus
product moment sebagai berikut:

v N.2XY = (ZX)(XY)
JIN.I X2 — (X)L {NXYE — (X Y)?

78.146347 — (3235).(3477)
J{78.137871 — (3235)2}.{78 .157037 — (3477)2}

rXY =

11415066 — 11248095
\/{288713}.{159357}

rXY =




rxY
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166971

46008437541

166971
214495,77

rXY =0.778

C.

d.

Menguji Hipotesa

Setelah nilai rXY diketahui yaitu 0,778 maka langkah
selanjutnya adalah menguji hipotesa, apakah hipotesa kerja (Ha)
diterima dan hipotesa nihil ditolak (Ho), ataukah sebaliknya Ha ditolak
dan Ho diterima.

Untuk mengetahui itu semua, maka harus dikonsultasikan pada
tabel nilai “r” product moment. Apabila hasil perhitungan dari rXY
lebih besar daripada harga tabel, maka dapat dinyatakan bahwa
hipotesa kerja diterima sedangkan hipotesa nihil ditolak dan begitu
juga sebaliknya.

Dari r tabel product moment dengan n = 78, diketahui bahwa
taraf signifikan 5% = 0,220. Jadi dapat disimpulkan bahwa hipotesis
kerja (Ha) dapat diterima dan hipotesis nihil (Ho) di tolak. Sehingga
ada korelasi yang signifikan antara kegiatan keagamaan dengan
pembentukan akhlak peserta didik di SMA Islam Sidoarjo.

Menguji Dengan Rumus Regresi
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Pengujian dengan rumus regresi ini bertujuan untuk mengetahui
kedua variabel yaitu variabel X (Kegiatan Kegamaan) dan variabel Y
(Pembentukan Akhlak) bagaimana persamaan/hubungan kausal/sebab
akibat/fungsional antar variabel tersebut. Dalam hal ini peneliti

menghitung dengan SPSS versi 16. Berikut ini hasil dari SPSS sebagai

berikut:
Tabel 5.1.
Correlations
kegiatan. pembentukan.
keagamaan Akhlak

Pearson kegiatan.keagamaan 1.000 778
Correlation pembentukan.akhlak 778 1.000
Sig. (1-tailed) kegiatan.keagamaan . .000

pembentukan.akhlak .000
N kegiatan.keagamaan 78 78

pembentukan.akhlak 78 78

Pada tabel di atas dapat diperoleh besarnya korelasi dari variabel
kegiatan keagamaan sebesar 0,778, dengan signifikansi 0,000. Karena
signifikansi < 0,05, maka Hy ditolak, dan Ha diterima. Artinya terdapat
korelasi antara kegiatan keagamaan dengan pembentukan akhlak

peserta didik.



118

Berdasarkan harga koefisien korelasi yang positif yaitu 0,778,
maka arah hubungannya adalah positif. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tingginya kegiatan keagamaan maka akan diimbangi pula

dengan semakin terbentuknya akhlak peserta didik tersebut.

Tabel 5.2
ANOVA®
Sum of
Model Squares Df  |Mean Square F Sig.
1 Regression 2242.933 1 2242.933| 116.874 .000°
Residual 1458.515 76 19.191
Total 3701.449 77

a. Predictors: (Constant), pembentukan.akhlak
b. Dependent Variable: kegiatan.keagamaan

Dari hasil perhitungan statistik di atas menunjukkan nilai F hitung sebesar
116,874 dan F tabel pada nilai N= 78 adalah 12,7062. Jadi F hitung > F tabel
(116,874 > 12,7062). Dengan demikian Hy ditolak dan Ha diterima, dan terdapat

korelasi antara kegiatan keagamaan dengan pembentukan akhlak.
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Tabel 5.3
Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients| Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) -5.232 4.349 1.203| 233
pembentukan 1.048 097 778 10.811| .000
.akhlak

a. Dependent Variable: kegiatan.keagamaan

Berdasarkan data di atas maka dapat dilihat korelasi secara parsial antara

variabel X dan variabel Y, maka digunakan cara sebagai berikut:

a. Jika t hitung > t tabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak
b. Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak

Dengan demikian:

Untuk t tabel kita melihat di tabel (df=n-2, 78-2= 76) maka t tabel 1,980.
Sedangkan untuk t hitung, dapat dilihat pada hasil SPSS diatas yakni 10.811.
Maka dapat disimpulkan bahwa t hitung > t tabel, 10.811> 1,980. Jadi Ha diterima
dan Ho ditolak sehingga ada korelasi antara kegiatan keagamaan dengan

pembentukan akhlak peserta didik.

Selain itu dari perhitungan SPSS di atas diketahui persamaan regresinya
sebagai berikut: Y = o + bx = 1,048 - 5,232x. Dan untuk uji hipotesis hubungan
dua variabel dengan hasil : rxy = 0,778. Dan r* = 0,61 , ini berarti sebesar 61 %

kegiatan keagamaan mempengaruhi pembentukan akhlak peserta didik.
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D. Diskusi Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA Islam Sidoarjo yang terletak di dekat makam
pahlawan. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik yang
berjumlah 156. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik
Random Sampling dengan cara undian, yang sampelnya adalah kelas XA, XS,
XIA, XIS, XIIA, XIIS. Setiap peserta didik dalam satu kelas yang menjadi
sampel akan diberikan angket.

Berdasarkan hasil yang diperoleh peneliti, bahwa kegiatan keagamaan dan
pembentukan akhlak peserta didik dalam kategori baik. Dalam setiap kelas
terdapat perbedaan dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan dan pembentukan
akhlak peserta didik, ada beberapa peserta didik yang sudah faham betul tentang
kegiatan keagamaan sehingga dalam pengamalannya juga memperoleh hasil
yang baik, namun ada juga peserta didik yang belum memahami tentang kegiatan
keagamaan disekolah seperti shalat dhuha, istighosah, yasin dan tahlil, dan
memperoleh nilai yang kurang. Dari sini, bisa di ambil sebuah pernyataan bahwa
kegiatan keagamaan berhubungan dengan pembentukan akhlak. Tetapi, ada juga
yang dalam pemahamannya baik tapi pengamalannya kurang dan sebaliknya,
meskipun ini hanya beberapa dari segelintir peserta didik saja ini bisa disebabkan
faktor internal dari peserta didik ataupun faktor eksternal. Namun, ini tidak bisa
dijadikan patokan karena pada dasarnya kegiatan keagamaan berhubungan

dengan pembentukan akhlak.
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Secara uji statistik, rxy lebih besar daripada nilai tabel Hal tersebut telah
terbukti berdasarkan pengujian hipotesis menggunakan Product Moment, yang
menyimpulkan untuk menolak Ho dan menerima Ha.

Sedangkan untuk mengetahui sejauh mana Korelasi antara kegiatan
keagamaan dengan pembentukan akhlak peserta didik di SMA Islam Sidoarjo

dapat diinterpretasikan pada tabel di bawah ini.
TABEL 5.4

INTERPRETASI NILAI ”r” PRODUCT MOMENT
Besarnya ”’r”

Interpretasi
Product Moment

0,0-0,20 Antara variabel x dan y memang terdapat
korelasi, akan tetapi korelasinya itu sangat
rendah sehingga korelasi ini diabaikan atau
dianggap tidak ada korelasinya.

0,20 — 0,40 Antara variabel x dan variabel y terdapat
korelasi yang lemah atau rendah

0.40 - 0,70 Antara variabel x dan variabel y terdapat

korelasi yang sedang atau cukupan

0,70 - 0,90 Antara variabel x dan variabel y terdapat

korelasi yang kuat atau tinggi

0,90 — 1,00 Antara variabel x dan variabel y terdapat

korelasi yang sangat tinggi
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Maka dapat diketahui hasil yang diperoleh adalah 0,778 dan pada tabel
interpretasi menyatakan bahwa r = 0,70 sampai dengan 0,90 menunjukkan bahwa
antara variabel x dan variabel y terdapat korelasi yang kuat atau tinggi.

Jadi dapat disimpulkan bahwa korelasi antara kegiatan keagamaan dengan
pmbentukan akhlak peserta didik di SMA Islam Sidoarjo dapat diketahui
mempunyai korelasi yang kuat atau tinggi.

Dari hasil di atas, maka korelasi antara kegiatan keagamaan dan pembentukan
akhlak peserta didik menjadi sesuatu yang penting untuk diperhatikan. Maka dari
itu, untuk meningkatkan pengamalan suatu kegiatan peserta didik agar dapat
melaksanakan dengan baik dan benar sehingga bisa mencapai hasil yang

sempurna sesuai yang diharapkan.



